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ABSTRAK 

Dalam suatu perjanjian, terdapat kewajiban bagi salah satu pihak (debitor) 

untuk memenuhi suatu perjanjian, jika janji tersebut tidak dipenuhi oleh debitor, 

maka debitor dikatakan telah melakukan suatu tindakan yang disebut wanprestasi 

atau ingkar janji. Sebagai jaminan debitor untuk melunasi hutang, Hak atas Tanah 

akan dijadikan jaminan oleh debitor. Dalam penelitian ini muncul perumusan 

masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana kedudukan hukum kreditor pemegang hak 

tanggungan dalam perjanjian utang-piutang ketika debitor wanprestasi? dan 2. 

Bagaimana perlindungan hukum yang diberikan kepada kreditor pemegang hak 

tanggungan dalam pelaksaan eksekusi tanah akibat debitor wanprestasi?. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode yuridis normatif, dengan spesifikasi 

penelitian deskriptif analitis, dan analisis secara kualitatif. Hasil penelitian ini 

menyatakan Kreditor pemegang hak tanggungan memiliki kedudukan hukum 

prioritas di atas kreditor konkuren dalam menerima pelunasan objek jaminan 

debitor. Hak-hak istimewa ini mencakup hak untuk melakukan penjualan atas 

kekuasaannya sendiri (parate eksekusi) dan untuk mengeksekusi menggunakan 

(titel eksekutorial) yang melekat pada sertifikat hak tanggungan. Perlindungan 

hukum bagi kreditor pemegang Hak Tanggungan telah diatur secara komprehensif 

dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan. 

Perlindungan tersebut diwujudkan melalui pemberian kedudukan yang diutamakan 

atau didahulukan dibandingkan dengan kreditor konkuren (droit de préférence), 

sehingga kreditor pemegang Hak Tanggungan memiliki prioritas dalam pelunasan 

piutang dari objek jaminan. 

Kata Kunci: Hak Tanggungan; Perlindungan Hukum; Wanprestasi.  
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ABSTRACT 

In an agreement, there is an obligation for one of the parties (debtor) to 

fulfill an agreement, if the promise is not fulfilled by the debtor, then the debtor is 

said to have committed an act called default or broken promise. As a guarantee for 

the debtor to pay off the debt, Land Rights will be used as collateral by the debtor. 

In this study, the following problem formulations emerged: 1. What is the legal 

position of the creditor holding the mortgage right in a debt-receivable agreement 

when the debtor is in default? and 2. How is the legal protection provided to the 

creditor holding the mortgage right in the execution of land due to the debtor's 

default? The research method used is the normative juridical method, with 

analytical descriptive research specifications, and qualitative analysis. The results 

of this study state that the Creditor holding the mortgage right has a priority legal 

position over the concurrent creditor in receiving the repayment of the debtor's 

collateral object. These privileges include the right to make a sale on his own 

authority (parate execution) and to execute using (executory title) attached to the 

mortgage certificate. Legal protection for creditors holding mortgage rights has 

been comprehensively regulated in Law Number 4 of 1996 concerning Mortgage 

Rights. This protection is realized by granting priority or precedence over 

concurrent creditors (droit de préférence), so that creditors holding mortgage rights 

have priority in the repayment of receivables from the collateral object. 

Keywords: Mortgage Rights; Legal Protection; Defaul.
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